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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bagian ini dijelaskan tentang (a) metode penelitian, (b) teknik penelitian, 

(c) sumber data dan (d) metode kajian 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis. Metode deskriptif-analisis digunakan untuk penerima atau penjelas objek 

yang diteliti, juga pemaparan aspek-aspek yang menjadi fokus perhatian dalam 

penelitian secara sistematis, faktual mengenai komponen struktur dalam pemakaian 

bahasa Indonesia ragam lisan oleh Kelompok Kader Bina Keluarga Balita di 

Purwakarta. Data bahasa Indonesia ragam lisan dideskripsikan berdasarkan (a) variasi 

kata yang digunakan, (b) kesalahan pemakaian bentuk bahasa Indonesia, (c) 

informasi pemakaian bentuk bahasa (morfologi dan sintaksis) Indonesia, dan (d) 

proses alih kode. 

  

Teknik Penelitian 

Data bahasa Indonesia ragam lisan dikumpulkan melalui teknik rekaman, 

teknik teks, observasi, intuisi dan elitasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Labov, 

(1972:90-100) menyatakan bahwa data linguistik dapat dikumpulkan melalui teknik 

teks, observasi, intuisi dan elitasi. Data dikumpulkan melalui teknik  
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teks, observasi, intuisi, dan elitasi. Teknik penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik rekaman, observasi, teks, dan institusi. Teknik rekaman 

digunakan untuk mengumpulkan data bahasa Indonesia ragam lisan yang digunakan 

oleh para Kader Keluarga Balia di Kabupaten Purwakarta. Teknik observasi 

digunakan untuk mengamati variasi, kesalah, interferensi, dan proses alih kode dalam 

bahasa Indonesia ragam lisan yang sudah ditrabskripsi ke dalam tulisan. Teknik 

intuisi digunakan karena penelitian adalah penutur asli bahasa sasaran yang dapat 

melakukan intropeksi, sehingga dapat bertindak sebagai informan. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah ragam bahasa lisan. Penentuan 

sumber data didasari oleh perimbangan pada permasalahan penelitian ini yang 

dijadikan sumber data atau objek penelitian adalah pemakaian Bahasa Indonesia 

Ragam Lisan oleh Kader Bina Keluarga Balita di Kabupaten Purwakarta. Pemilihan 

objek itu didasarkan pada anggapan bahwa pemakaian bahasa Indonesia ragam lisan 

oleh Kader Bina Keluarga Balita di Kabupaten Purwakarta itu bervariasi. 

Pertimbangan dipilih pemakaian bahasa Indonesia ragam lisan oleh Kader 

Bina Keluarga Balita di Kabupaten Purwakarta adalah: 

(1) kelompok Kader Bina Keluarga Balita di Purwakarta merupakan kelompok 

sosial masyarakat yang sehari-hari dalam komunikasinya menggunakan bahasa 

daerah; dan 
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(2) bahasa Indonesia yang digunakan oleh Kader Keluarga Balita di Kabupaten 

bervariasi dan memiliki ragam lisan yang khas. 

 

Instrumen Penelitian 

Untuk melaksanakan teknik penelitian digunakan instrumen penelitian yang 

terdiri atas pedoman analisis teks dan kartu data. 

 

(1) Pedoman Analisis Teks 

Pedoman ini digunakan untuk menganalisis pemakaian bahasa Indonesia 

ragam lisan oleh Kelompok Kader Bina Keluarga Balita di Purwakarta. Pedoman itu 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Pedoman Analisis Korpus Ragam Bahasa 

No. Pokok Analisis Penjelasan 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

  

 

(2) Kartu Data 

Kartu data digunakan sebagai pedoman analisis. Di dalam Kartu Data segala 

tentang data-data yang akan dikaji dicatat secara cermat, seperti sumber data, data 

dan keterangan-keterangan lain. Proses pengkajian didasarkan pada catatan Kartu 
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Data itu. Akan tetapi, bila ada keragaman dan kekurangan penjelasan dilakukan 

pengecekan kembali kepada sumber informasi Kartu Desa. Hal itu dimaksudkan agar 

tidak terjadi kesalahan informasi dan kekeliruan dalam penafsiran. 

 

Analisis Data 

Data yang sudah diolah, disusun datur agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya dan lebih bermakna. Kemudian data itu dianalisis dalam beberapa keperluan 

pengkajian hipotesis penelitian (Sujana, 1998:76). 

Kajian data itu melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) membaca hasil transkripsi bahasa indonesia ragam lisan; 

2) menandai ragam bahasa lisan yang akan dianalisis; 

3) mengutip berbagai keterangan pendukung yang membantu terungkapnya 

masalah penelitian; 

4) menafsirkan data yang telah terkumpul; dan 

5) menyusun kesimpulan dan saran kajian tersebut. 

  

 
 


